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Kualitas pendidikan merupakan salah satu faktor
yang berperan penting dalam membentuk dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di suatu
bangsa (Wardani et al., 2020). Dalam hal ini, pendidikan
dasar memiliki peran penting sebagai pondasi awal bagi
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang. Hal
ini didukung oleh pendapat Delar et al., (2022) yang
menyatakan bahwa kemampuan dasar peserta didik
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang
menjadi landasan penting dalam mengembangkan
kecakapan lain, terutama keterampilan abad ke-21. Oleh
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karena itu, pembelajaran IPAS di sekolah dasar perlu
dirancang secara inovatif agar mampu mengembangkan
ketiga aspek tersebut secara seimbang.

Sebagai salah satu mata pelajaran wajib di sekolah
dasar, Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
berperan dalam mengembangkan kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotor peserta didik. Dalam Kurikulum
Merdeka, IPAS merupakan mata pelajaran integratif
yang memadukan konsep-konsep ilmu pengetahuan
alam dan ilmu sosial untuk membantu peserta didik
memahami fenomena alam maupun kehidupan sosial
secara holistik (Kemendikdasmen, 2025). Pembelajaran
IPAS juga mendukung terwujudnya Profil Pelajar
Pancasila melalui pengembangan rasa ingin tahu,
kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman terhadap
berbagai fenomena di lingkungan sekitar sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna
(Kemendikdasmen, 2025). Dalam aspek ilmu
pengetahuan alam, pembelajaran dilaksanakan melalui
proses ilmiah yang sistematis, sehingga tidak hanya
berfokus pada penguasaan fakta, tetapi juga mendorong
peserta didik menemukan dan memahami konsep-
konsep ilmiah secara mandiri (Rahmatih et al., 2024).

Meskipun demikian, dalam implementasinya di
sekolah dasar, pembelajaran IPAS masih menghadapi
berbagai kendala. Yang secara spesifik, pada bidang
IImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu
komponen utama dalam IPAS. Pembelajaran IPA di
sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan.
Salah satunya adalah karakteristik materi IPA yang
banyak memuat konsep-konsep abstrak. Konsep
semacam ini seringkali sulit dipahami oleh siswa
sekolah dasar karena pada usia kelas IV, mereka masih
berada pada tahap operasional konkret menurut teori
perkembangan Piaget. Anak pada tahap ini lebih mudah
memahami sesuatu yang bisa dilihat dan diamati,
disentuh, dan diperaktekan secara langsung, sementara
konsep yang sifatnya abstrak menuntut kemampuan
berfikir formal yang belum sepenuhnya berkembang
(Piaget dalam Santrock, 2018).

Hasil wawancara awal dengan guru kelas IV
SDN 2 Pengadangan pada bulan september 2025, juga
menguatkan  temuan tersebut. Dimana guru
menyampaikan bahwa siswa lebih antusias belajar jika
pembelajaran menggunakan benda konkret, gambar,
atau kegiatan langsung di lapangan. Sebaliknya,
pembelajaran yang didominasi metode ceramah
cenderung membuat sebagian besar siswa kurang aktif
dan menunjukkan motivasi belajar yang rendah.
Kondisi tersebut terlihat pada hasil Ujian Tengah
Semester (UTS) yang dilaksanakan pada bulan
Desember 2025, yang menunjukkan bahwa dari total 48
siswa kelas IV, sebanyak 22 siswa (45,8%) belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang ditetapkan sebesar 75, sedangkan 26 siswa

(54,2%) telah mencapai atau melampaui batas
ketuntasan tersebut. Data tersebut menunjukkan bahwa
masih terdapat proporsi siswa yang belum mencapai
ketuntasan belajar masih relatif tinggi, sehingga
menegaskan pentingnya penggunaan model dan media
pembelajaran yang lebih variatif dan kontekstual guna
meningkatkan hasil belajar siswa.

Masalah lain yang muncul adalah kecenderungan
siswa untuk cepat bosan jika pembelajaran tidak
bervariasi. Sementara itu, guru masih banyak
menggunakan metode konvensional seperti ceramah,
diskusi sederhana, dan tanya jawab. Meskipun metode
tersebut memiliki kelebihan, namun tidak selalu sesuai
untuk mengajarkan konsep IPA yang abstrak. Hal ini
didukung oleh pendapat Setiani (2023) yang
menyatakan bahwa penyampaian pembelajaran IPAS
dengan metode ceramah membuat siswa menjadi lebih
cepat bosan dan tidak punya daya tarik dengan materi
sehingga siswa kurang aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini didukung oleh pendapat Kallesta et
al., (2017) yang menyatakan bahwa kurang aktifnya
siswa selama proses pembelajaran akan memengaruhi
tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang
dipelajari, sehingga konsep yang disampaikan guru
menjadi kurang dipahami secara optimal. Padahal,
pembelajaran yang baik memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran (Andiniati ef al., 2023). Oleh karena
itu, diperlukan inovasi model dan media pembelajaran
yang lebih interaktif, menyenangkan, sekaligus mampu
membuat konsep abstrak menjadi lebih konkret.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa model Picture and Picture dapat meningkatkan
hasil belajar maupun keterlibatan siswa. Fadilla, et al.
(2023) menemukan bahwa penggunaan Picture and
Picture pada siswa kelas V SD mampu meningkatkan
hasil belajar IPA secara signifikan. Cunia, et al. (2024)
juga melaporkan adanya peningkatan keterampilan
komunikasi siswa pada pelajaran IPS setelah penerapan
model tersebut. Penelitian lain oleh Dinda (2023),
membuktikan bahwa media puzzle berbasis android
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. Sejalan
dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Alzanah dan
Dewi (2022) menegaskan bahwa media puzzle dapat
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa sekolah
dasar terhadap materi pembelajaran.

Meskipun hasil-hasil penelitian tersebut
memberikan gambaran positif, sebagian besar penelitian
masih menguji model Picture and Picture atau media
Puzzle secara terpisah. Belum banyak penelitian yang
mencoba mengintegrasikan keduanya, khususnya
dalam bentuk media Story Puzzle yang memadukan
narasi, visualisasi gambar, dan puzzle.

Kesenjangan inilah yang menjadi dasar penting
dilakukannya penelitian ini. penelitian terdahulu belum
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secara spesifik menyinggung pengaruh penerapan
model Picture and Picture berbantuan Story Puzzle pada
mata pelajaran IPAS. Dengan demikian, penelitian ini
relevan untuk dilakukan, guna menguji sejauh mana
model dan media tersebut dapat meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa kelas IV.

Melalui penelitian berjudul “Pengaruh model
Picture and Picture berbantuan media Story Puzzle
terhadap hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar,
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi
peningkatan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah
dasar.

Metode

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini adalah  pendekatan kuantitatif.
Pendekatan ini bertujuan untuk menguji teori,
membangun  fakta, serta menilai  hubungan
antarvariabel ~melalui  deskripsi statistik  yang
memungkinkan interpretasi hasil secara objektif (Jakni,
2016). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen, dengan desain penelitian quasi-eksperimen
yakni Nonequivalent Control Group Design, di mana
kelompok eksperimen dan kontrol tidak dipilih secara

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen

random (Sugiyono, 2018). Kelompok eksperimen
mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran
Picture and Picture berbantuan media Story Puzzle,
sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran
konvensional yaitu pembelajaran langsung.

Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Pengadangan
pada siswa kelas IV tahun ajaran 2025/2026. Subjek
penelitian terdiri atas siswa kelas IV A dan IV B dengan
jumlah keseluruhan 48 siswa. Sebelum perlakuan
diberikan, kedua kelas terlebih dahulu mengikuti pre-
test untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah
proses pembelajaran selesai dilaksanakan, kedua kelas
diberikan post-test untuk mengukur hasil belajar siswa
setelah perlakuan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi tes dan observasi.
Instrumen tes berupa soal pilihan ganda yang terlebih
dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk
memastikan bahwa instrumen layak digunakan sebagai
alat pengumpulan data. Uji validitas dilakukan terhadap
seluruh butir soal menggunakan analisis Procuct
Moment. Hasil uji validitas instrument disajikan pada
tabel 1. berikut:

No. Soal r tabel r hitung Keterangan
1 0,338 0,25753 Tidak Valid
2 0,338 0,50128 Valid
3 0,338 0,55067 Valid
4 0,338 0,39861 Valid
5 0,338 0,35349 Valid
6 0,338 0,35649 Valid
7 0,338 0,32688 Tidak Valid
8 0,338 0,36277 Valid
9 0,338 0,39679 Valid
10 0,338 0,06686 Tidak Valid
11 0,338 0,62019 Valid
12 0,338 0,66044 Valid
13 0,338 0,72272 Valid
14 0,338 0,60605 Valid
15 0,338 0,56897 Valid
16 0,338 0,49261 Valid
17 0,338 0,63304 Valid
18 0,338 0,41004 Valid
19 0,338 0,41529 Valid
20 0,338 0.37919 Valid
21 0,338 0.18443 Tidak Valid
22 0,338 0,24854 Tidak Valid
23 0,338 0,43176 Valid
24 0,338 0,41805 Valid
25 0,338 0,42352 Valid
26 0,338 0,53686 Valid
27 0,338 0,03177 Tidak Valid
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28 0,338 0,64731 Valid
29 0,338 0,21222 Tidak Valid
30 0,338 047111 Valid

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 30 butir
soal terdapat 23 soal dinyatakan valid dan dapat
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS. Butir soal yang tidak valid
berjumlah 7 butir soal dan tidak digunakan dalam
penelitian karena belum mampu mengukur indikator
pembelajaran secara tepat. Selanjutnya, butir soal yang
telah dinyatakan valid dianalisis reliabilitasnya
menggunakan uji statistik Cronbach's Alpha untuk
mengetahui tingkat konsistensi instrumen. Hasil uji
reliabilitas disajikan pada Tabel 2. berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas dengan Rumus Cronbach
Alpha

Reliability Statistics
0,80
23

Cronbach Alpha
N of item

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, instrumen
memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,80 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat
konsistensi yang baik sehingga layak digunakan untuk
mengukur hasil belajar IPAS siswa. Analisis data
dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji hipotesis. Menurut Sugiyono
(2022), uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data yang dianalisis berdistribusi normal
sehingga memenuhi syarat untuk analisis parametrik.

Tabel 3. Data Hasil Belajar IPAS

Sementara itu, uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah varians data dari kedua kelompok
memiliki karakteristik yang sama atau homogen. Setelah
memenuhi kedua prasyarat tersebut, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample T-
Test untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
model Picture and Picture berbantuan media Story Puzzle
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 2
Pengadangan.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 April
sampai 6 Mei 2026 pada semester genap tahun ajaran
2025/2026 di SDN 2 Pengadangan. Subjek penelitian
terdiri atas kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IV
B sebagai kelas eksperimen. Kegiatan penelitian diawali
dengan pemberian pre-test kepada kedua kelas untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya,
masing-masing kelas memperoleh perlakuan selama
tiga kali pertemuan. Kelas eksperimen diberikan
pembelajaran menggunakan model Picture and Picture
berbantuan media Story Puzzle, sedangkan kelas kontrol
mengikuti pembelajaran langsung. Setelah seluruh
perlakuan selesai diberikan, kedua kelas mengikuti post-
test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
sebelum  dan  sesudah  pembelajaran  serta
membandingkan hasil belajar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Deskripsi lengkap hasil pre-test dan
post-test hasil belajar IPAS siswa dapat dilihat pada tabel
3. berikut:

Kelas Jumlah Siswa Nilai Nilai Rata-rata Standar

Tertinggi Terendah Deviasi

Pre-test Eksperimen 24 91 26 54 18,7802
Kontrol 24 78 17 49 18,2992

Post-test Eksperimen 24 100 56 77 16,4317
Kontrol 24 87 30 61 15,5982

Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata hasil belajar
IPAS siswa pada tahap pre-test menunjukkan nilai
sebesar 54,0 pada kelas eksperimen dan 49,0 pada kelas
kontrol. Selisih rata-rata pre-test antara kedua kelas
sebesar 5,0 sehingga dapat dikatakan bahwa
kemampuan awal siswa di kedua kelas relatif tidak
berbeda jauh. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa terhadap materi zat dan
perubahannya masih tergolong rendah. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum

menguasai materi pembelajaran secara optimal sebelum
diberikan perlakuan, sehingga diperlukan pembelajaran
yang mampu membantu siswa memahami konsep-
konsep zat dan perubahannya secara lebih konkret dan
bermakna.

Setelah diberikan perlakuan, rata-rata nilai post-
test pada kelas eksperimen meningkat menjadi 77,0,
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 61,0. Perbedaan
rata-rata post-test antara kedua kelas mencapai 16,0.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil
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belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data yang dianalisis memiliki distribusi yang
normal atau tidak. Dengan kata lain, uji normalitas
bertujuan untuk melihat bahwa data hasil penelitian
tersebar secara normal atau tidak. Jenis uji normalitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Shapiro-
Wilk dengan taraf signifikan 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dengan Shapiro Wilk
Test of Normality Shapiro-Wilk

Hasil belajar Kelas Signifikansi
Pre-test IVA Kontrol 0,337
Post-test IVA Kontrol 0,559
Pre-test IVB Eksperimen 0,451
Post-test IVB Eksperimen 0,400

Berdasarkan tabel tersebut, hasil perhitungan uji
normalitas data yang dilakukan dengan bantuan
aplikasi IBM SPSS 32 menunjukan bahwa nilai
signifikansi Shapiro-Wilk untuk pre-test kelas kontrol
sebesar 0,337, sedangkan untuk kelas eksperimen
sebesar 0,451. Adapun nilai signifikansi pada post-test
kelas kontrol sebesar 0,559, dan kelas eksperimen
sebesar 0,400. Dengan demikian, keseluruhan nilai
signifikansi menunjukan >0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dua kelompok data atau lebih memiliki sifat
yang sama (homogen) atau berbeda (heterogen). Uiji
homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah
uji Levene dengan taraf signifikansi 0,05. Data dikatakan
homogen jika nilai signifikansi based on mean lebih besar
dari 0,05.

Tabel 5. Uji Homogenitas
Test Homogeneity of VarianceLevene Statistic
Post-test Kelas Based on Mean Sig. 0,455
Kontrol dan
Eksperimen

Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi post-
test hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS
menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,05, yaitu
sebesar 0,455. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa varians data pada kedua kelompok penelitian
bersifat homogen.

Data hasil uji normalitas dan homogenitas
menunjukan bahwa data berdistribusi normal dan
homogen, sehingga memenubhi syarat menggunakan uji
hipotesis yaitu Independent Sample t-test. Selanjutnya
akan dilakukan wuji hipotesis untuk mengetahui
pengaruh model Picture and Picture berbantuan media

Story Puzzle terhadap hasil belajar IPAS siswa sekolah
dasar sebelum dan setelah diberikannya perlakuan.
Berikut merupakan hasil uji independent sample t-test.

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample T-Test
Independent Sample T-Test

t Sig. (2-

tailed)

Hasil Equal -3,505 0,001
Belajar variances
Assumed

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai thitung
sebesar -3,505 dengan derajat kebebasan (df) =24 + 24 -
2 = 46, sedangkan nilai twpe sebesar 2,013. Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung
lebih besar daripada tuabe, yaitu (-3,505) > 2,013, serta
nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,001 lebih kecil dari
0,025. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H.) diterima. Hal ini menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
IPAS siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Picture and Picture berbantuan media Story Puzzle
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas IV SDN 2 Pengadangan.

Terakhir, uji effect size dilakukan untuk
mengetahui besarnya pengaruh penerapan model
Picture and Picture berbantuan media Story Puzzle
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 2
Pengadangan. Hasil analisis menunjukkan nilai effect size
(Cohen's d) sebesar 1,033 yang termasuk dalam kategori
sangat besar. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan model Picture and Picture berbantuan media
Story Puzzle memberikan pengaruh yang sangat kuat
terhadap hasil belajar IPAS khususnya pada materi
wujud zat dan perubahannya. Dengan demikian, model
pembelajaran  tersebut  terbukti lebih  efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Terkait peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen terlihat lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini disebabkan karena model Picture and
Picture memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar melalui gambar secara langsung, sehingga siswa
lebih mudah memahami materi pembelajaran. Media
Story Puzzle juga membantu siswa untuk berpikir secara
runtut dalam menyusun urutan cerita atau gambar
sesuai konsep materi yang dipelajari. Sebaliknya, pada
kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
langsung (teacher-centered), sehingga aktivitas siswa
cenderung lebih pasif dan berpusat pada penjelasan
guru (Rozali et al., 2022).

Menurut Lestari et al., (2025) menyatakan bahwa
gambar membantu menyusun berbagai konsep atau ide
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penting dalam materi pelajaran sehingga siswa dapat
melihat keterkaitan antar konsep secara lebih jelas dan
menyeluruh. Sejalan dengan itu, perbedaan hasil belajar
antara kedua kelas menunjukkan bahwa pembelajaran
yang melibatkan media visual dan keterlibatan langsung
siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari (Julaeka, 2022). Model
Picture and Picture menempatkan gambar sebagai media
utama dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat
lebih mudah menghubungkan konsep dengan objek
nyata di sekitarnya. Terdapat tujuh sintaks dalam
penerapan model Picture and Picture menurut Sibarani
(2024), yaitu 1) penyampaian tujuan pembelajaran, 2)
penyajian materi, 2) menampilkan gambar sesuai materi,
4) meminta siswa mencocokkan gambar, 5)
mengurutkan gambar secara logis, 6) menjelaskan
konsep materi, dan 7) menyimpulkan hasil
pembelajaran. Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak
hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga
membangun  pemahamannya  sendiri =~ melalui
pengamatan dan diskusi kelompok.

Pada penelitian ini, materi yang digunakan
adalah Wujud Zat dan perubahannya. Materi tersebut
mencakup konsep mengenai karakteristik benda
berdasarkan sifat dan wujudnya, serta proses perubahan
wujud zat. Karakteristik materi tersebut menuntut siswa
tidak hanya mengenali ciri-ciri setiap wujud zat, tetapi
juga memahami hubungan antarproses perubahan
wujud zat secara runtut. Oleh karena itu, model Picture
and Picture relevan diterapkan karena memanfaatkan
gambar sebagai media utama dalam pembelajaran.
Melalui gambar siswa dapat mengidentifikasi
karakteristik benda, membedakan wujud zat, serta
mengamati urutan perubahan wujud zat secara lebih
sistematis. Dengan demikian, konsep-konsep yang
semula bersifat abstrak dapat divisualisasikan secara
lebih konkret sehingga membantu siswa membangun
pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang
dipelajari.

Selain itu, penggunaan media Story Puzzle
membantu siswa memahami konsep pembelajaran
secara lebih konkret dan menyenangkan. Media ini
memungkinkan siswa belajar sambil bermain melalui
kegiatan menyusun potongan gambar yang kemudian
menganalisis isi gambar lalu ditulis menjadi sebuah
cerita utuh yang berkaitan dengan materi IPAS pada
LKPD yang dibagikan kepada masing-masing
kelompok. Kegiatan tersebut mendorong siswa agar
lebih aktif dalam proses berpikir, berdiskusi, serta
berkolaborasi dalam memahami materi yang dipelajari
(Laia et al., 2025). Adapun gambar media Story Puzzle
yang digunakan dapat dilihat pada gambar berikut:
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Bano et al., (2022),
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif model

pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture
terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi
manusia.

R
e

Gambar 3. Media Story Puzzle Pertemuan 3
Sejalan dengan hal tersebut, Pratiwi et al., (2025)
juga menyebutkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Picture and Picture memberikan pengaruh
yang baik terhadap hasil belajar siswa kelas III. Selain
itu, penggunaan media gambar yang disertai aktivitas
menyusun gambar membantu siswa memahami materi
pembelajaran secara lebih mudah dan bermakna.
Dengan menggunakan media gambar yang disertai
aktivitas menyusun gambar membantu siswa
memahami materi pembelajaran secara lebih mudah
dan bermakna. Media pembelajaran yang baik tidak
hanya mampu meningkatkan motivasi dan keinginan
peserta didik untuk belajar secara mandiri, tetapi juga
dapat berperan dalam mengatasi kebosanan selama
proses pembelajaran di kelas (Erfan et.al., 2020). Oleh
karena itu, penggunaan media Story Puzzle yang
dipadukan dengan model Picture and Picture mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan
interaktif bagi siswa.
Sesuai dengan karakteristik perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar yang masih berada pada
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tahap operasional konkret, di mana siswa cenderung
lebih mudah memahami informasi yang disajikan dalam
bentuk nyata atau visual daripada melalui penjelasan
yang bersifat abstrak (Piaget dalam Santrock, 2018).
Dengan demikian, penerapan model Picture and Picture
berbantuan media Story Puzzle terbukti memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas IV
pada mata pelajaran IPAS.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model Picture and
Picture berbantuan media Story Puzzle berpengaruh
terhadap hasil belajar IPAS materi Wujud Zat dan
perubahannya pada siswa kelas IV SDN 2 Pengadangan.
Pengaruh tersebut ditunjukkan oleh adanya perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yang
berbeda. Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan
model dan media tersebut juga mendorong keaktifan,
minat belajar, serta pemahaman siswa melalui kegiatan
mengamati, mencocokkan, menyusun, dan
menganalisis gambar. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran IPAS
di sekolah dasar melalui pembelajaran berbasis visual
yang membantu siswa memahami konsep secara lebih
konkret, sistematis, dan bermakna. Oleh karena itu,
model Picture and Picture berbantuan media Story Puzzle
dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang
inovatif dan berpusat pada siswa. Penerapannya
diharapkan mampu menciptakan pembelajaran IPAS
yang lebih menarik dan bermakna, sehingga tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga keaktifan, minat
belajar, serta kemampuan bekerja sama siswa selama
proses pembelajaran.
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